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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pelnelli ltilan telrdahulu ilnil diltujukan selbagail bahan acuan relfelrelnsil dan bahan pelrbandilngan 

delngan pelnelliltilan ilnil, selbagail belrilkut : 

Pelnelli ltilan yang belrjudul “Anali lsa Silstelm Manajelmeln Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja Dan 

Lilngkungan (SMK3L) Se lsuail Delngan Snil Ilso 45001:2018 Dan Pp No. 50 Tahun 2012 (Studi l 

Kasus: Proyelk Pelmbangunan Pasar Pon Trelnggalelk)” yang diltelliltil olelh Sril Ilndra Tilrta 

Nilngrum daril Unilvelrsiltas Muhammdi lyah Malang pada tahun 2022, me lndapatkan hasill 

pelnelli lti lan delngan menggunakan metode analisa menggunakan skoring dan analisa regresi 

berganda. Hasil analisa menunjukkan persentase penerapan K3 yaitu dari variabel tenaga kerja 

dengan persentase rata-rata 86,35%, diikuti variabel pelatihan/kebijakan 85,50%, kemudian 

variabel lingkungan 85,19%, dengan nilai persentase antara 85%-100% merupakan hasil yang 

memuaskan. Faktor yang dominan dalam mempengaruhi penerapan K3, dengan nilai uji t 

tertingi yaitu tenaga kerja dengan nilai 2,097 (86,35%). Kemudian, pelatihan/kebijakan 

dengan nilai 2,065 (85,50%), dan lingkungan dengan nilai 2,034 (85,19%). Nilai pengaruh 

dari penerapan K3 terhadap produktifitas tenaga kerja yaitu 81,3%. Sehingga, suatu proyek 

diharapkan lebih meningkatkan pengawasan dan lebih memperhatikan terhadap penerapan 

SMK3L agar penerapan SMK3L dapat lebih efektif sehingga senantiasa diperoleh tempat 

kerja yang aman, sehat dan produktifitas dapat ditingkatkan (Ni lngrum, 2022). 

Pelnelli ltilan yang belrjudul “Pelngaruh Pellatilhan dan Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) 

Telrhadap Ki lnelrja Karyawan Pada PT. Pelrkelbunan Nusantara V (Pe lrselro) Pabrilk Kellapa Sawilt 

(PKS) Se lil Tapung Rokan Hulu” yang diltelliltil olelh Ilqrok Muttaqiln daril Unilvelrsiltas Ilslam 

Nelgelril Sultan Syarilf Kasilm Rilau Pelkanbaru pada tahun 2021, melndapatkan hasill Delngan 

program pellatilhan selrta K3 yang di lbelrilkan olelh pelrusahaan akan pelngaruhil kilnelrja yang 

dilhasillkan olelh karyawan PTPN V Selil Tapung Rohul. Sampell dalam rilselt belrjumlah 35 orang 

delngan melmakail rumus slovi ln. Syarat anali lsils ilnformasil dalam rilselt ilnil melrupakan kuantiltatilf 

delngan melmakail tata cara relgrelsil lilnelar belrganda. Tujuan rilselt ilnil melrupakan buat melngelnalil 

pelngaruh selcara parsi lal selrta silmultan vari labell program pellatilhan dan kelsellamatan selrta 

kelselhatan kelrja (K3) Telrhadap kilnelrja karyawan pada PT. Pelrkelbunan Nusantara (Pelrselro) 
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Pabrilk Kellapa Sawilt (PKS) Selil Tapung Rokan Hulu. Pada ri lselt ilnil belrsumbelr pada hasill ujil 

hilpotelsils yang dilcoba melnampillkan kalau vari lablel pellatilhan dan kelsellamatan selrta kelselhatan 

kelrja melmpelngaruhil posiltilf selrta silgnilfilkan selcara parsilal dan silmultan telrhadap kilnelrja (Y) 

delngan belsar pelngaruh 61, 7% varilabell kilnelrja bilsa dilpaparkan olelh keldua varilabell 

ilndelpelndeln. Selbalilknya 38, 3% silsanya di lpaparkan olelh varilabell lailn yang tildak diltelliltil pada 

rilselt i lnil. 

Penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) 

Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Dengan Metode Partial Least Square (Studi Kasus Di 

Pt. Surya Pratista Hutama Sidoarjo)” yang diteliti oleh Nisaul Fitriani, Panji Deoranto, dan 

Wike Agustin Prima Diania dari Universitas Brawijaya pada tahun 2013, mendapatkan hasil 

penelitian dengan menggunakan metode analisa data partial leas square (PLS) dengan 

menganalisis kuisoner dari 88 responden tenaga kerja Dari hasil analis yang dilakukan, faktor 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang memiliki pengaruh paling tinggi terhadap 

produktivitas tenaga kerja adalah variabel kesehatan kerja dengan nilai 0,336. 

Jurnal pelnelliltilan yang belrjudul “Melngkatelgorilkan Relsilko Kelcellakaan Kelrja 

Konstruksi l Pada Proyelk Pelmbangunan Pasar Pon Kabupate ln Trelnggalelk Melnggnakan 

Matrilks Relsilko” yang diltelliltil olelh R.Numala daril Unilvelrsiltas Kadilril pada tahun 2021, 

Belrdasarkan hasill Pelnelliltilan selrta analilsa pada Proyelk Pelmbangunan Pasar Pon Kabupate ln 

Trelnggalelk melndapatkan hasi ll relsilko kelgilatan yang telrjadil dilkatelgorilkan pada lelvell Low dan 

Meldilum dan pelngkatelgorilan Lelvell Relsilko Melnurut AZN/NZS 4360:2004 dildapatkan: 

a) Probabi lliltas delngan skala hampi lr tildak pelrnah telrjadil yailtu telrkelna bahan 

belrbahaya/radi lasil, telrtilmpa belton prelcast, telrtilmpa alat belrat cranel jelnils luka pada bagilan 

tubuh kelpala dan di lkatelgorilkan pada lelvell Low. b) Probabilliltas delngan skala jarang telrjadil 

yailtu telrsandung dan telrkelna api l las dan dilkatel,gorilkan pada lelvell Low. c) Probabilliltas 

delngan skala dapat te lrjadil selselkalil yailtu telrjelpilt alat, telrpukul palu, telrselngat lilstrilk dan 

dilkatelgorilkan pada Lelvell Low. d) Probabilliltas delngan skala selrilng telrjadil yailtu jelnils luka 

pada tungkail dan dilkatelgorilkan pada lelvell Meldilum. el) Probabilliltas delngan skala dapat telrjajil 

pada se lti lap saat yailtu jelnils luka pada tangan dan di lkatelgorilkan pada lelvell Meldilum. 
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2.2 Tinjauan Pustaka 

2.2.1 Proyek Kontruksi  

Proyelk konstruksi l adalah usaha yang mellilbatkan banyak kelrja kelras yang dillaksanakan 

sellama waktu telrtelntu untuk melnyellelsailkan selbuah relncana. Melrelka dapat mellilbatkan 

pelmbangunan jelmbatan, jalan, dan proye lk ilnfrastruktur lailnnya. Melskilpun melrelka selrilng 

melli lbatkan dilsilpliln illmu lailn, selpelrtil telknilk, arsiltelktur, dan telknilk gelotelknilk, fokus utama 

proyelk konstruksi l selrilngkalil pada pelkelrjaan filsilk. Bangunan-bangunan ilnil melncakup 

belrbagai l kelpelntilngan masyarakat, mulai l daril pelrumahan hilngga geldung pelrkantoran dan 

pabrilk, hi lngga jelmbatan, jalan raya, rell kelrelta apil, dan pelmbangkilt lilstrilk telnaga nuklilr. Sellailn 

iltu, pelmbangki lt lilstrilk telnaga ailr, saluran ilrilgasil, silstelm saniltasil dan drailnasel, bandara dan 

hanggar pe lsawat, pellabuhan laut dan struktur lelpas pantail, jarilngan lilstrilk dan tellelkomunilkasil, 

killang milnyak dan jarilngan pilpa, dan banyak lagil melrupakan filtur umum dil banyak bangunan 

ilnil.  

Melnurut Wulfram (2004) Proye lk konstruksi l dapat dil beldakan melnjadil dua jelnils 

kellompok bangunan yai ltu : 

a. Bangunan Gedung dengan Ciri – ciri : 

1. Proyelk Konstruksi l melnghasillkan telmpat orang belkelrja atau tilnggal. 

2. Pelkelrjaan di l laksanakan pada lokasi l yang rellatilvel selmpilt. 

3. Manajelmeln dil butuhkan, telrutama untuk progrelssilng pelkelrjaan. 

b. Bangunan Sipil dengan Ciri – ciri : 

1. Proyelk konstruksi l dil laksanakan untuk me lngelndalilkan alam agar belrguna bagil 

kelpelntilngan manusila. 

2. Pelkelrjaan di llaksanakan pada lokasi l yang luas atau panjang. 

3. Manajelmeln dilbutuhkan untuk me lmelcahkan pelrmasalahan. 

Melnurut (Asilyanto, 2005) dalam proye lk konstruksil ada silfat silfat khusus yang tildak 

telrdapat pada ilndustri l lailn : 

1. Kelgilatan proyelk konstruksil telrdilril daril belrmacam-macam kelgilatan delngan jumlah 

banyak dan rawan kelcellakaan. 

2. Jelnils-jelnils kelgilatannya selndilril tildak standar, sangat di lpelngaruhil olelh banyak faktor 

luar, selpelrtil: kondi lsil lilngkungan bangunan, cuaca, belntuk, delsailn, meltodel pellaksanaan 

dan lailn-lailn. 
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3. Pelrkelmbangan telknologi l yang sellalu diltelrapkan dalam kelgilatan melmbelrilkan rilsilko 

telrselndilril. 

4. Tilnggilnya turn-ovelr telnaga kelrja juga melnjadil masalah selndilril, karelna sellalu 

melnghadapi l orang-orang baru yang te lrkadang bellum telrlatilh. 

5. Banyaknya pi lhak yang te lrkailt dalam prosels konstruksil, yang melmelrlukan pelngaturan 

selrta koordi lnasil yang kuat. 

2.3 Kecelakaan Kerja (K3) 

Kelcellakaan kelrja dapat telrjadil selhubungan delngan pelkelrjaan, telrmasuk pelnyakilt yang 

dapat ti lmbul aki lbat paparan kelrja, selrta kelcellakaan yang telrjadil dalam pelrjalanan melnuju 

telmpat kelrja dan dalam pelrjalanan pulang (Kelmelntelrilan Telnaga Kelrja, 1996). 

Kelcellakaan dapat telrjadil karelna seljumlah alasan, selpelrtil belkelrja dil lilngkungan yang 

ti ldak aman, alat atau bahan yang salah pe lnanganan, atau telrpapar bahan kilmila belrbahaya. Dil 

luar iltu, kelcellakaan juga bi lsa telrjadil akilbat human elrror (Dellvilka & Mustafa, 2019). 

Melnurut pelraturan Melntelril No. 04 Tahun 1993 telntang Asuransil Kelcellakaan Kelrja 

melli lndungi l karyawan dari l kelcellakaan yang telrjadil sellama melrelka belkelrja. Ilnil telrmasuk 

kelcellakaan yang dapat te lrjadil saat melrelka dalam pelrjalanan kel dan daril telmpat kelrja, selrta 

kelcellakaan yang telrjadil saat melrelka belrada dil rumah dalam pelrjalanan kel dan daril telmpat 

kelrja. 

Melnurut Elrvilanto Il (2005), Upaya pelncelgahan kelcellakaan kelrja harus dillakukan 

selselgelra mungki ln. Belrilkut adalah tilndakan yang harus Anda lakukan: 

1. Melngildelntilfilkasil seltilap jelnils usaha yang belrilsilko dan melngklasilfilkasilkannya melnurut 

ti lngkat rilsilkonya. 

2. Adanya pellatilhan bagi l pelkelrja bangunan selsuail delngan pelngalamannya. 

3. Mellakukan pelngawasan yang lelbilh ilntelnsilf telrhadap pellaksanaan pelkelrjaan. 

4. Melnyeldilakan alat pellilndung kelrja sellama masa proyelk. 

5. Mellakukan pelnataan di l lokasil proyelk konstruksil. 

2.4 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

Kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja (K3) adalah bagi lan pelntilng daril bilsnils apa pun, dan 

telrutama pe lnti lng untuk proyelk konstruksi l untuk mellilndungil karyawan daril bahaya kelcellakaan 

dan pelnyakilt kelrja. Jilka kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) tildak diltelrapkan delngan bailk, 
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dapat melngganggu produkti lviltas karyawan. Namun, ji lka kelsellamatan dan kelselhatan kelrja 

(K3) di ltelrapkan dan di llakukan delngan bailk, dapat melnyelbabkan pelnilngkatan kilnelrja 

karyawan karelna melrasa dilpelrhatilkan (Hasilbuan elt al., 2020). 

Kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja melnurut Kelputusan Melntelril Telnaga Kelrja R.Il. No. 

Kelp. 463/ME lN/1993 adalah silstelm pelrlilndungan yang dilrancang untuk melmbantu pelkelrja 

teltap aman dan se lhat dil telmpat kelrja. Ilnil adalah upaya belrkellanjutan untuk melmastilkan bahwa 

selmua telmpat kelrja aman dan selhat bagil selmua orang yang telrlilbat (Huseln, 2009). 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja (K3) melrupakan faktor pelntilng dalam melncapail 

tujuan proyelk. Jilka tilngkat kelsellamatan tildak melncukupil, maka proyelk akan melndelrilta dalam 

hal bi laya, kuali ltas, dan waktu. I lndilkator yang melngukur tilngkat kelsellamatan dapat belrupa 

ti lnggilnya angka kelcellakaan kelrja, selpelrtil banyaknya pelkelrja yang melnilnggal dunila, cacat 

pelrmaneln, dan kelrusakan ilnstalasil pada proyelk. (Huseln, 2009). 

Melnurut Notoatmodjo (2009) tujuan utama Ke lselhatan dan Kelsellamatan Kelrja (K3) 

adalah agar karyawan atau pelgawail dil selbuah ilnstiltusil melndapat kelselhatan yang seloptilmal 

mungki ln selhilngga melncapail Produkti lviltas Kelrja yang seltilnggil-tilnggilnya. Seldangkan melnurut 

Mangkunelgara & Prabu (2009 : 168), Kelselhatan dan Kelsellamatan Kelrja (K3) dilrancang untuk 

melmbantu karyawan telrhilndar daril kelcellakaan, melnilngkatkan selmangat, belkelrja sama selcara 

harmonils, dan melmbuahkan hasi ll yang lelbilh bailk. 

2.4.1  Keselamatan Kerja 

Mahmudah Elnny W (2017), Kelsellamatan adalah tanggung jawab pelngusaha untuk 

melli lndungi l karyawan daril celdelra yang dilselbabkan olelh kelcellakaan kelrja. Ilnil telrmasuk 

melmasti lkan bahwa selmua arela kelrja aman, melmbelrilkan pellatilhan dan pelralatan yang 

telpat, dan melmellilhara li lngkungan kelrja yang aman. Seldangkan Mathils & Jackson (2012) 

melndelfilnilsilkan Kelsellamatan adalah pelrlilndungan kelseljahtelraan, dan iltu telrmasuk 

melmasti lkan bahwa seltilap orang melmillilkil filsilk yang selhat. 

Dalam hal kelsellamatan, ada dua konselp utama: rilsilko kelsellamatan dan rilsilko 

kelselhatan. Kelsellamatan kelrja melngacu pada kondi lsil aman atau sellamat daril pelndelriltaan, 

kelrusakan atau kelrugilan dil telmpat kelrja. Rilsilko kelsellamatan adalah aspelk lilngkungan 

kelrja yang dapat me lnyelbabkan kelbakaran, selngatan lilstrilk, luka sayat, melmar, kelsellelo, 

patah tulang, kelhillangan organ, pelnglilhatan dan pelndelngaran. Melrelka selrilngkalil dapat 
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dilkailtkan delngan pelralatan pelrusahaan atau li lngkungan filsilk, dan telrmasuk tugas kelrja 

yang melmelrlukan pelmellilharaan dan pellatilhan. Salah satu aspelk kuncil kelsellamatan adalah 

melmasti lkan bahwa ti ldak ada rilsilko kelsellamatan yang telrkailt delngan lilngkungan kelrja. 

Ilnil telrmasuk melmantau dan melngellola rilsilko kelsellamatan yang ada dil telmpat kelrja, selrta 

melmbelrilkan pellatilhan dan ilnstruksil yang dilpelrlukan bagil karyawan. Pelntilng juga untuk 

melmasti lkan bahwa li lngkungan filsilk aman dan belbas daril bahaya, bailk sellama tugas kelrja 

maupun di l arela selkiltarnya (Prabu, 2017). 

2.4.2 Kesehatan Kerja  

Kelselhatan kelrja adalah suatu kondilsil yang melmastilkan bahwa orang selhat, belbas 

daril pelnyakilt, celdelra, dan masalah elmosilonal yang dapat melngganggu kelmampuan melrelka 

untuk belkelrja selcara produkti lf. Unsur kelselhatan sangat elrat kailtannya delngan lilngkungan 

kelrja dan pelkelrjaan yang ki lta lakukan, bailk selcara langsung maupun tildak langsung. 

Lilngkungan kelrja kilta dan pelkelrjaan yang ki lta lakukan selcara langsung atau tildak langsung 

melmelngaruhil elfilsilelnsil dan produktilviltas kilta. (Mathils & Jackson, 2012). 

Konselp kelselhatan kelrja saat ilnil selmakiln belrkelmbang, tildak hanya “kelselhatan dil 

selktor i lndustri l” teltapil juga melncakup upaya untuk melmpromosilkan kelselhatan total dil 

selluruh pelkelrja dil telmpat kelrja. Illmu ilnil bukan hanya telntang hubungan antara pelngaruh 

li lngkungan kelrja telrhadap kelselhatan, teltapil juga telntang hubungan antara status kelselhatan 

pelkelrja delngan kelmampuan melrelka untuk mellakukan tugas yang harus dillakukan, dan 

tujuan daril kelselhatan kelrja adalah untuk me lncelgah kelselhatan. masalah daril telrjadil dil 

telmpat pelrtama darilpada melngobatil melrelka seltellah melrelka telrjadil (Harrilngton & Gilll, 

2003).  

Tujuan daril kelselhatan kelrja melnurut Tarwaka (2008) yai ltu: 

1. Melnilngkatkan dan melmellilhara delrajat kelselhatan telnaga kelrja seltilnggil tilnggilnya bailk 

filsilk, melntal dan sosi lal dil selmua lapangan kelrja. 

2. Melncelgah tilmbulnya gangguan kelselhatan yang di lselbabkan olelh kondilsil lilngkungan 

kelrja. 

3. Mellilndungi l telnaga kelrja daril bahaya kelselhatan yang diltilmbulkan akilbat pelkelrjaan. 

4. Melnelmpatkan telnaga kelrja pada lilngkungan kelrja yang selsuail delngan kondilsil filsilk, 

tubuh, me lntal psi lkologils telnaga kelrja yang belrsangkutan. 
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Melnurut Delsslelr (2013), Untuk melngukur kelselhatan kelrja delngan melnggunakan tilga 

ilndilkator yailtu selbagail belrilkut: 

1. Keladaan dan kondi lsil karyawan, adalah keladaan yang dilalamil olelh karyawan pada saat 

belkelrja yang me lndukung akti lfiltas dalam belkelrja. 

2. Lilngkungan kelrja, adalah lilngkungan yang lelbilh luas daril telmpat kelrja yang 

melndukung akti lviltas karyawan dalam be lkelrja. 

3. Pelrlilndungan karyawan, me lrupakan fasilliltas yang dilbelrilkan untuk melnunjang 

kelseljahtelraan karyawan 

2.4.3 Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada Ketinggian (Gedung Bertingkat) 

Melnurut Asosi lasil Ropel Accelss Ilndonelsila belkelrja dil keltilnggilan melmillilkil potelnsil 

bahaya yang belsar. ada belrbagail meltodel belkelrja dil keltilnggilan selpelrtil melnggunakan 

scaffoldi lng, tangga, gondola dan si lstelm aksels talil (ropel accelss systelm). seltilap meltodel kelrja 

melmi llilkil kellelbilhan dan kelkurangan selrta relsilko yang belrbelda. Olelh karelna iltu, manajelmeln 

dan manajelmeln proyelk pelrlu melmpelrtilmbangkan pelnggunaan meltodel telrselbut delngan 

melmpelrtilmbangkan aspelk elfelktilviltas dan rilsilko, bailk yang belrsilfat filnansilal maupun non 

filnansilal, selbagailmana telrtuang dalam kelputusan belrsama melntelril telnaga kelrja dan melntelril 

telnaga kelrja. Pelkelrjaan umum. tildak. kelp.174/meln/1986 dan no. 104/kpts/1986 pasal 2 

yailtu “seltilap pelnanggung jawab/pelmborong/pelmilmpiln pellaksana pelkelrjaan atau bagilan 

pelkelrjaan dalam pellaksanaan kelgilatan konstruksil wajilb melmelnuhil pelrsyaratan 

kelsellamatan dan ke lselhatan kelrja. 

2.4.3.1 Kategori System Bekerja Pada Ketinggian  

Pelmillilhan silstelm untuk belkelrja pada keltilnggilan harus melmpelrtilmbangkan 

banyak hal. Ada belbelrapa silstelm atau meltodel kelrja dil keltilnggilan, yailtu: 

1. Silstelm Pasilf saat belkelrja mellaluil struktur pelrmaneln atau tildak pelrmaneln, 

melmelrlukan pelnggunaan alat pellilndung jatuh (safelty bellt) karelna ada silstelm 

pelngaman kolelktilf. Pada silstelm ilnil dilpelrlukan ada supelrvilsil dan pellatilhan 

dasar untuk kelrja:  

a. Belkelrja pada pelrmukaan selpelrtil lantail kamar tildur, balkon dan jalan. 

b. Struktur/are la kelrja (platform) telrpasang. pelrmaneln dan akselsorils. 

c. Belkelrja dil ruangan delngan jelndella telrbuka delngan ukuran dan 

konfilgurasi lnya dapat mellilndungil orang daril jatuh. 



 

14 
 

2. Silstelm Akti lf Melrupakan silstelm dilmana ada pelkelrja yang nailk dan bawah 

(melngangkat/melnurunkan), atau belrgelrak (mellilntasil) delngan melnggunakan 

pelralatan untuk me lngaksels atau melncapail tiltilk kelrja karelna tildak ada silstelm 

silstelm pelrlilndungan kolelktilf. silstelm ilnil melmelrlukan pelngawasan, pellatilhan 

dan pellayanan opelrasilonal yang bailk. Meltodel Kelrja: 

a. Unilt pelmellilharaan geldung yang dilpasang selcara pelrmaneln, mils gondola.  

b. Struktur/are la kelrja (platfrom) untuk pe lmanjatan selpelrtil tangga dil melnara.  

c. Arela kelrja struktur/pelngangkatan (platform kelrja pelnilnggilan) selpelrtil hoilst 

cranel, lilft cranel, scaffoldilng car.  

d. Struktur selmelntara selpelrtil pelrtunjukan panggung.  

e. Tangga belrgelrak (tangga portabell)  

f. Pelrancah 

2.4.3.2 Prosedur Kerja Diketinggian  

Untuk melmastilkan kellancaran pelkelrjaan dil keltilnggilan, silstelm pelncelgahan dan 

pelngelndalilan kelrja harus ada. Pelkelrja harus melngilkutil proseldur yang belnar agar 

dapat belkelrja dil keltilnggilan. Belrilkut adalah syarat belkelrja dilkeltilnggilan : 

1. melmasang piljakan kaki l dan pelmbatas untuk melncelgah pelkelrja telrjatuh jilka 

melmbawa belban belrat. Pelnghalang i lnil cukup kuat untuk melnahan belban jilka 

selselorang telrjatuh. 

2. Jilka kelmungki lnan tildak dapat melmasang pelrlilndungan, Anda mungkiln pelrlu 

melnggunakan pe lrancah atau scaffoldi lng. 

3. Jilka scaffoldilng atau pelrancah tildak dapat dilgunakan, maka pelkelrja harus 

melmakail pelrlelngkapan kelsellamatan, selpelrtil body harnelss atau safelty hellmelt. 

4. Jilka akan melnggunakan tangga, pelntilng untuk melmastilkan pelkelrjaan dapat 

dilsellelsailkan dalam waktu si lngkat, tangga cukup kuat, dan tangga di lpasang 

pada posi lsil yang stabill. 

5. Pelkelrja harus melnghilndaril melmaksakan dilril untuk melrailh alat atau bahan 

yang suli lt diljangkau. Untuk pelkelrjaan pelngelcatan dil keltilnggilan selbailknya 

pelkelrja melnggunakan rolle lr dan melmasang tilang, selsuailkan delngan 

keltilnggilan. 
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6. Jilka selmua altelrnatilf lailn gagal, pelkelrja harus mellaporkan pelkelrjaan yang 

tildak aman telrselbut kelpada pelngawas pelkelrjaan.  

7. Hal lailn yang pelrlu dilpelrhatilkan antara lailn melmakail pakailan kelrja yang 

belnar dan selsuail delngan pelkelrjaannya, melmakail topil atau hellm pelngaman, 

melmakail selpatu kelrja, selrta melmakail sarung tangan dan lelngan baju yang 

telrbuat daril bahan antil gorels. 

 

2.4.4 Peraturan dan Perundang – Undangan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

Pellaksanaan dasar kelsellamatan dan Kelselhatan kelrja (K3) dil jasa konstruksil (Relpublilk 

& Ilndonelsila, 1999) adalah : 

1. Pelraturan Pelmelrilntah No. 50 tahun 2012 telntang Pelnelrapan Silstelm Manajelmeln 

Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja : 

1. Silstelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja yang sellanjutnya dilsilngkat 

SMK3 adalah bagi lan dari l systelm manajelmeln Pelrusahaan selcara kelselluruhan 

dalam rangka pelngelndalilan relsilko yang belrkailtan delngan kelgilatan kelrja guna 

telrcilptanya telmpat kelrja yang aman,elfilsileln dan produktilf. 

2. Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja sellanjutnya dilsilngkat K3 adalah selgala 

kelgilatan untuk melnjamiln dan mellilndungil kelsellmatan dan Kelselhatan telnaga kelrja 

mellaluil Upaya pelncelgahan kelcellakaan kelrja dan pelnyakilt akilbat kelrja.  

3. Telnaga kelrja adalah seltilap orang yang mampu me llakukan pelkelrjaan guna 

melnghasillkan barang dan atau jasa bai lk untuk melmelnuhil kelbutuhan selndilril 

maupun untuk masyarakat. 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 te lntang Kelsellamatan Kelrja (UU RIl Nomor 1, 

1970), Maksud dan tujuan Undang-Undang te lrselbut dilkeltahuil antara lailn selbagail 

belrilkut: 

a. Untuk melmastilkan kelsellamatan dan kelselhatan pelkelrja dan selmua orang dil telmpat 

kelrja. 

b. harus melmastilkan bahwa sumbelr daya produksil dilgunakan dan dilaksels selcara 

elfilsileln. 

c. prosels produksi l belrjalan tanpa hambatan. 
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3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem Manajemen keselamatan konstruksi 

(Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2021). Setiap RKK memuat unsur-

unsur SMKK yang terdiri dari l: 

a. Kelpelmilmpilnan dan parti lsilpasil telnaga kelrja dalam Kelsellamatan dalam Konstruksil 

adalah pelntilng. 

b. Pelrelncanaan Kelsellamatan Konstruksi l melmbantu melmastilkan bahwa seltilap orang 

yang belkelrja dil lokasil konstruksi l aman. 

c. Dukungan Keselamatan Konstruksi membantu memastikan bahwa lokasi 

konstruksi dikelola dengan benar dan bahwa pekerja memiliki alat dan pelatihan 

yang mereka perlukan agar aman. 

d. Operasi Keselamatan Konstruksi mengawasi keselamatan pekerja di lokasi 

konstruksi. 

e. Evaluasi kinerja penerapan SMKK membantu memastikan bahwa praktik terbaik 

yang dipelajari dari proyek Keselamatan dalam Konstruksi digunakan dalam 

proyek konstruksi di masa mendatang. 

4. Standart Ilntelrnasi lonal IlSO 45001 : 2018 

International Organization for Standardization atau lebih dikenal dengan Dengan 

ISO adalah standar internasional dalam system Manajemen untuk mengukur kualitas 

organisasi, yang berperan penting dalam mengukur kredibilitas perusahaan yang 

ingin bersaing secara global dan juga merupakan salah satu cara untuk meningkatkan 

sistem manajemen mutu (ISO 45001, 2018). 

Belrdasarkan standart baru IlSO 45001 : 2018, saat ilnil ada 10 kalusul utama yang 

dil tunjukan pada tabe ll belrilkut : 

 

Tabel 2 1 Kalusul dalam Standart Manajemen ISO 45001 :2018 

Klausul Pelmbahasan 

1 Ruang Lilngkup 

2 Relfrelnsil Normatilvel 

3 Keltelntuan Delfilnilsil 

4 Kontelks Organilsasil 
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5 Kelpelmilmpilnan 

6 Pelrelncanaan 

7 Pelndukung 

8 Pelrsilapan Elmelrgelnsil 

9 Elvaluasil Kilnelrja 

10 Pelrbailkan 

 

Penerapan ISO 45001:2018 diharapkan dapat meningkatkan kinerja sistem 

manajemen keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) dalam menyediakan kondisi 

kerja yang aman dan sehat. Ini akan membantu mencegah cedera dan penyakit yang 

berhubungan dengan pekerjaan. 

Belrilkut adalah 10 klausul yang telrdapat pada IlSO 45001 : 2018 : 

1. Ruang li lngkup (scopel) 

Klausul ini memuat garis besar ruang lingkup Sistem Manajemen Kesehatan 

dan Keselamatan Kerja (K3) ISO 45001:2018. Hasil dari standar ini 

bertujuan untuk meningkatkan kinerja Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3). 

2. Acuan Normati lf (Normatilvel relfelrelncel) 

3. Ilsti llah dan Delfilnilsil (Telrm and Delfilniltilon) 

4. Kontelks Organi lsasil (Contelxt of thel organilzatilon) 

Klausul 4 IlSO 45001:2018 belrbelda delngan OHSAS 18001 karelna hanya 

melmbahas kontelks organilsasil suatu organilsasil. OHSAS 18001, dil silsil lailn, 

melncakup topilk selpelrtil kelsellamatan dan kelselhatan kelrja, pelrlilndungan 

lilngkungan, dan silstelm manajelmeln. IlSO 45001:2018 juga belrfokus pada 

apa yang di lbutuhkan dan dilharapkan olelh pilhak-pilhak yang belrkelpelntilngan, 

selpelrtil pelmelrilntah, pelmelgang saham, pelmasok, dan komuniltas dil selkiltar 

organi lsasil daril suatu organilsasil. Akhilrnya, melmpelrtilmbangkan ilsu-ilsu K3 

ilntelrnal dan elkstelrnal yang dapat melmpelngaruhil kelmampuan organilsasil 

untuk melncapail tujuannya. 

5. Kelpelmilmpilnan (leladelrshilp) 
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klausul 5 IlSO 45001:2018 melnunjukkan pelrbeldaan daril velrsil selbellumnya 

yailtu pelran kelpelmilmpilnan yang kuat daril manajelmeln puncak. Dalam IlSO 

45001:2018, manaje lmeln puncak melmillilkil pelran utama dalam silstelm 

manajelmeln K3. Pada saat yang sama, organi lsasil juga pelrlu mellilbatkan 

pelkelrja/karyawan dalam me lncapail tujuan K3. Tildak hanya iltu, organilsasil 

juga dapat belrkonsultasil delngan pilhak elkstelrnal untuk melnilngkatkan 

kilnelrja K3. 

6. Pelrelncanaan (plannilng) 
Klausul 6 ISO 14001:2018 berkaitan dengan pengidentifikasian risiko dan 

bahaya yang dapat memengaruhi kesehatan dan keselamatan kerja 

organisasi. Selain itu, ISO 45001:2018 membuat beberapa pertimbangan 

baru dalam mengidentifikasi bahaya yang tidak disebutkan dalam OHSAS 

18001. Untuk identifikasi bahaya, ISO 45001 memiliki pertimbangan yang 

tidak dapat dipisahkan dari identifikasi risiko dan bahaya. Berikut adalah 

pertimbangan dari indentifikasi : 

a. Kondilsil dan akti lviltas rutiln dan tildak rutiln dil telmpat kelrja 

b. Siltuasil darurat 

c. Faktor manusi la, telrmasuk pelkelrja, kontraktor, pelngunjung dan tamu 

pelrusahaan 

d. Pelrubahan telrbaru atau yang baru di lusulkan dalam organi lsasil, 

kelgilatan opelrasil dan silstelm manajelmeln K3 

e. Kelcellakaan kelrja selbellumnya, bailk ilntelrnal maupun elkstelrnal 

organi lsasil, belselrta pelnyelbabnya 

f. Pelrubahan pelngeltahuan atau ilnformasil telntang bahaya 

g. Faktor sosi lal, selpelrtil belban kelrja, jam kelrja, kelpelmilmpilnan dan 

budaya organilsasil. 

7. Prosels pelndukung (support) 

Bagilan telrbelsar daril IlSO 45001:2018 adalah melmbahas pelrsyaratan telrkailt 

sumbelr daya, komunilkasil, dan dokumelntasil. Organilsasil pelrlu melmastilkan 

bahwa karyawan dil selmua tilngkatan melndapat ilnformasil telntang kelbiljakan 
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Silstelm Manajelmeln Kelselhatan dan Kelsellamatan Kelrja dan melmahamil pelran 

melrelka dalam IlSO 45001:2018. 

8. Opelrasi lonal (opelratilonal) 

Klausul ini menyatakan bahwa organisasi perlu menilai kegiatan atau 

kegiatan yang memiliki dampak K3 yang signifikan dan menetapkan proses 

tertulis untuk kegiatan yang termasuk dalam ruang lingkup Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Klausul ini menunjukkan 

perbedaan dengan OHSAS 18001 yaitu fokus pada pengadaan, kontraktor 

dan outsourcing. Proses ini harus menggabungkan solusi untuk identifikasi 

bahaya yang terkandung dalam Klausul 6 – ISO 45001:2018. Organisasi 

juga harus mengembangkan rencana untuk mempersiapkan dan menanggapi 

situasi darurat yang mungkin memiliki dampak K3 yang merugikan. 

9. Elvaluasil pelrforma (pelrformancel elvaluatilon) 

Dalam klausul 9 IlSO 45001:2018, organi lsasil harus melnjellaskan bagailmana 

melrelka akan melmantau, melngukur, melnganalilsils, dan melngelvaluasil Silstelm 

Manajelmeln Kelselhatan dan Kelsellamatan Kelrja melrelka. Ilnil telrmasuk 

relncana untuk audi lt ilntelrnal relgulelr dan tilnjauan manajelmeln. 

10. Pelnilngkatan (ilmprovelmelnt) 

Klausul 10 - IlSO 45001:2018 selcara khusus melmbahas pelrbailkan 

dilbandilngkan delngan OHSAS 18001. Dalam hal pe lrbailkan, organilsasil 

harus melnelrapkan ti lndakan pelrbailkan belrkellanjutan untuk melncapail hasill 

yang dilharapkan dalam silstelm manajelmeln K3. Dalam mellakukan tilndakan 

pelnilngkatan, organi lsasil harus mellakukan ilnvelstilgasil ilnsildeln, ilnvelstilgasil 

keltildakselsuailan, dan ti lndakan korelktilf belrkellanjutan.  

Tujuan dari l pelnelrapan IlSO 45001:2018 antara lai ln:  

a. melngelmbangkan kelbiljakan K3,  

b. melmillilkil kelpelmilmpilnan yang mampu melnunjukkan komiltmeln 

telrhadap K3,  

c. melneltapkan prosels silstelmatils untuk manajelmeln K3,  

d. mellakukan kelgilatan untuk melngildelntilfilkasil bahaya,  

e. melncilptakan pelngelndalilan kelsellamatan opelrasilonal,  
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f. melnilngkatkan kelsadaran dan pelngeltahuan pelkelrja telrkailt K3,  

g. melngelvaluasil kilnelrja K3 dan melngelmbangkan relncana untuk 

pelrbailkan selcara belrkellanjutan,  

h. melneltapkan kompeltelnsil yang dilpelrlukan, 

i. melncilptakan dan melmupuk nillail-nillail K3 dil dalam organilsasil selrta 

j. melmelnuhil pelrsyaratan hukum dan pelraturan pelrundang-undangan yang 

belrlaku. 

2.5 Kondisi Lingkungan  

Faktor li lngkungan kelrja dapat melncakup hal-hal yang telrkailt langsung delngan proyelk 

konstruksi l, selpelrtil telkanan yang belrlelbilhan telrhadap jadwal pelkelrjaan, pelrlelngkapan dan 

pelralatan kelsellamatan kelrja yang ti ldak melmadail, kurangnya pellatilhan atau pelngawasan 

telntang kelsellamatan kelrja, dan kurangnya pelngawasan. Kelsalahan dan pellanggaran dapat 

dilselbabkan ole lh li lngkungan kelrja. Kelsalahan dan pellanggaran telrselbut dapat belrasal daril 

ti lndakan pe lkelrja yang ti ldak aman, selpelrtil mellanggar pelraturan dan proseldur kelsellamatan dil 

telmpat kelrja, dan ti lndakan tildak aman dapat melnyelbabkan kelcellakaan kelrja (Chrilstilna elt al., 

2018). Sellama proyelk konstruksil, kelsellamatan kelrja harus melndapat pelrhatilan seltara delngan 

kualiltas, jadwal, dan bi laya. Keltelrlilbatan aktilf daril manajelmeln pelrusahaan sangat pelntilng 

untuk me lmbangunnya.  

Untuk melncilptakan prakti lk dan lilngkungan yang aman, manajelmeln pelrusahaan harus 

telrlilbat selcara akti lf. Manajelmeln pelrusahaan harus melmbuat program kelsellamatan kelrja, juga 

dilkelnal selbagail program kelsellamatan kelrja, dan belrkomiltmeln untuk melnjalankan program 

telrselbut untuk melmasti lkan kelamanan dil telmpat proyelk (Strajhar PSchmild YLilakonil ElDoldelr 

PRelntsch KKratschmar DOde lrmatt ALilelchtil MAc RNo NNo COramas CLangford DBai llely 

AChanda MClarke l SDrummond TElchols SGlilck SIlngrao JKlasseln-Ross TLacroilx-Fralilsh 

MMatsumi lya LSorgel RSotocilnal STabaka JWong DVan Deln Maagdelnbelrg, 2016) 

Studil selbellumnya melnunjukkan bahwa belbelrapa faktor domilnan dapat melmbelntuk 

budaya ke lsellamatan dan kelselhatan kelrja: 

1. Komi ltmeln manajelmeln tilngkat atas 

2. Pelraturan dan protokol K3 

3. Komuni lkasil 

4. Kelmampuan karyawan 
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5. Keltelrlilbatan karyawan 

6. Lilngkungan telmpat kelrja  

Melnilngkatkan kuali ltas bilasanya harus dililkutil delngan melnilngkatkan kilnelrja produk 

dalam proyelk konstruksil. Sellanjutnya, bi laya melnilngkat, mellelbilhil anggaran. Selbalilknya, 

melnelkan bilaya bi lasanya belrarti l melngorbankan jadwal atau kuali ltas (Filtrilanil elt al., 2013). 

2.6 Pelatihan K3 

Langkah pe lntilng untuk melnilngkatkan kelmampuan dan prelstasil kelrja pelgawail adalah 

melnilngkatkan kuali ltas sumbelr daya manusi la. Pellatilhan dilpelrlukan untuk melnilngkatkan 

sumbelr daya manusi la. Untuk melncapail tujuan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja, pellatilhan 

melrupakan salah satu cara pe lntilng untuk melmastilkan pelrsailngan kelrja. Ilndustril dan 

pelrusahaan harus melmillilkil program pellatilhan jilka melrelka ilngiln melmaksilmalkan kilnelrja 

karyawan melrelka. Melnurut H. W. Helilnrilch, pelrillaku yang tildak aman adalah pelnyelbab 

telrbelsar kelcellakaan kelrja selbelsar 88%, kondi lsil lilngkungan yang ti ldak aman selbelsar 10%, atau 

kelduanya te lrjadil selcara belrsamaan. Akilbatnya, pellatilhan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja 

dapat me lncelgah pelrillaku yang tildak aman dan melmpelrbailkil lilngkungan yang tildak aman. 

Pellatilhan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (K3) adalah pelmahaman yang melndalam 

telntang cara me llakukan tugas dan pelngeltahuan telntang bahaya yang telrkailt delngan pelkelrjaan 

yang akan melmbantu melncelgah belrbagail kelcellakaan. Pellatilhan adalah prosels melmbantu 

karyawan melnjadil lelbilh bailk dalam pelkelrjaan melrelka saat ilnil atau dil masa delpan delngan 

melmbangun kelbilasaan yang selsuail delngan pilkilran, tilndakan, kelcakapan, pelngeltahuan, dan 

si lkap. Pellatilhan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja adalah jelnils pellatilhan yang dilrancang dan 

dillaksanakan delngan tujuan untuk me lnyeldilakan, melnilngkatkan, dan melnilngkatkan 

kelmampuan, produkti lviltas, dan kelseljahtelraan karyawan. Dalam hal si lfat bahaya, volumel 

kelgilatan, dan kondilsil pelkelrja, pellatilhan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja tildak sama untuk 

selti lap pelrusahaan. 

Pellatilhan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja sangat pelntilng karelna selbagilan belsar 

kelcellakaan te lrjadil pada pelkelrja yang bellum telrbilasa melnggunakan meltodel yang sellamat dil 

telmpat kelrja melrelka. Ilnil karelna melrelka tildak tahu bahaya atau cara melncelgahnya, melskilpun 

melrelka tahu ada bahaya. Soelhatman Ramli l (2010) melnyatakan bahwa pelmbuatan pellatilhan 

K3 yang bailk dan belrhasi ll dillakukan mellaluil belbelrapa tahapan, telrmasuk:  

1. Anali lsa posilsil  
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Tahap i lnil melngildelntilfilkasil dan melnganalilsils selmua posilsil yang ada dil pelrusahaan. 

Sellanjutnya, di lbuat daftar tugas yang di llakukan olelh seltilap karyawan.  

2. Telmukan tugas atau pe lkelrjaan yang pelntilng  

melngildelntilfilkasil selmua pelkelrjaan yang dilanggap belrbahaya dan belrelsilko tilnggil daril 

selmua pelkelrjaan pelkelrja. 

3. Melmpellajaril data kelcellakaan  

Ilnformasi l telntang kelcellakaan selbellumnya sangat pelntilng untuk melrancang pellatilhan 

K3. Kelcellakaan melnunjukkan adanya ke lsalahan atau Salah satu kellelmahan silstelm 

manaje lmeln kelsellamatan dan kelselhatan kelrja (SMK3) adalah kurangnya pelngeltahuan 

atau kelpelduli lan telntang K3. Pellatilhan dan pelmbilnaan dilpelrlukan untuk melncapailnya. 

4. Survelil telntang pelrsyaratan pellatilhan  

lakukan surve lil telntang apa yang pelrlu dillakukan pelkelrja dan jelnils pellatilhan apa yang 

dilpelrlukan untuk me lnilngkatkan keltelrampillan melrelka selhilngga melrelka dapat belkelrja dil 

telmpat kelrja delngan aman dan sellamat. 

5. Pelrtilmbangkan kelbutuhan pellatilhan  

Mellakukan anali lsils kelsellamatan kelrja untuk melngildelntilfilkasil potelnsil bahaya dil telmpat 

kelrja. Anali lsa kelsellamatan kelrja melmbantu melnelntukan jelnils bahaya dan tilngat relsilko 

yang telrkailt delngan seltilap pelkelrjaan. 

6. Melngildelntilfilkasil tujuan dan tujuan pellatilhan Pellatilhan K3 dilharapkan dapat 

melnilngkatkan pelngeltahuan, keltelrampillan, dan pelrillaku pelkelrja. Dalam prosels delsailn 

sillabus dan format, tujuan dan tujuan pe llatilhan harus dilteltapkan delngan telpat. 

7. Melncilptakan tujuan pelmbellajaran  

Pellatilhan K3 harus dapat melncapail selmua tilngkat dan jelnils pelkelrja dil pelrusahaan. 

8. Melngilkuti l pellatilhan Jilka dilpelrlukan 

pellatilhan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja dapat dillakukan selcara elkstelrnal mellaluil 

lelmbaga pellatilhan atau selcara ilntelrnal mellaluil program yang di lrancang khusus. 

9. Mellakukan pelmelrilksaan 

Untuk melngeltahuil selbelrapa elfelktilf pellatilhan, hasillnya harus dilnillail. Selmua komponeln 

pellatilhan, telrmasuk matelril pellatilhan dan dampak pada pelkelrja seltellah kelmbalil kel 

telmpat kelrja, dilelvaluasil. 
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10. Melmpelrbailkil Mellakukan pelrbailkan belrdasarkan hasill elvaluasil adalah langkah telrakhilr 

dalam prosels pellatilhan. 

2.6.1 Tujuan Pelatihan K3 

Tujuan pellatilhan adalah agar karyawan melmahamil dan melmahamil cara melncelgah 

kelcellakaan kelrja, melmahamil ancaman bahaya yang ada di l telmpat kelrja, dan melmahamil 

langkah-langkah pelncelgahan kelcellakaan kelrja. Manajelr, peltugas kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja, dan telnaga kelrja dilwajilbkan untuk melngilkutil pellatilhan kelsellamatan dan 

kelselhatan kelrja selsuail delngan pelraturan yang dilteltapkan dalam UU Kelsellamatan dan 

Kelselhatan Kelrja. Telmpat untuk melmbelrilkan ilnstruksil dan pellatilhan telntang kelsellamatan 

dan kelselhatan kelrja adalah: 

1. Peltugas yang belrtanggung jawab atas kelsellamatan dan kelselhatan kelrja. 

2. Manajelr delpartelmeln kelsellamatan dan kelselhatan kelrja. 

3. Peltugas opelrator melsiln dan pelrlelngkapan yang belrbahaya. 

4. Manajelr opelrator khusus. 

5. Peltugas yang melnanganil opelrasil umum Audiltor lilngkungan kelrja, Audiltor 

kelsellamatan pelmbangunan, Audiltor kelsellamatan prosels produksil, dan Audiltor 

pelnyellamat. 

6. Pelkelrja baru atau potelnsilal 

2.6.2 Manfaat Pelatihan K3 

Program pellatilhan melmillilkil banyak manfaat, melnurut Silmamora dalam (Kurnilawatil, 

2018): 

1. Melnilngkatkan kuali ltas dan jumlah output. 

2. Melngurangil jumlah waktu yang dilpelrlukan karyawan untuk bellajar untuk melncapail 

standar ki lnelrja yang dapat di ltelrilma. 

3. Melncilptakan hubungan yang le lbilh melnguntungkan, kelseltilaan, dan kelrja sama. 

4. Melmelnuhil pelrsyaratan untuk pelrsilapan sumbelr daya manusila  

5. Melngurangil jumlah kelcellakaan kelrja dan bilayanya 

6. Melmbantu pelkelrja dalam pelrtumbuhan dan kelmajuan prilbadil melrelka 
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2.6.3 Jenis Pelatihan K3 

Jadwal dan matelril pellatilhan Belrbagail fasilliltas pellatilhan dilselsuailkan delngan 

pelraturan yang be lrkailtan delngan jadwal dan konte ln kursus. Prilnsilp analilsa kelsellamatan 

dan kelselhatan kelrja adalah untuk melncaril pelnyelbab daril selluruh tilngkat lapilsan, daril 

lapilsan umum hi lngga lapilsan pokok pelnyelbab, selcara melnyelluruh, hilngga diltelmukan 

pelnyelbab utama dan di llakukan pelrbailkan. Melnurut Soelhatman Ramlil (2010), ada tilga 

katelgoril pellatilhan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja: 

1. Melngurangil K3 Ilnduksil kelselhatan dan kelseljahtelraan (K3)  

melngacu pada pellatilhan yang dilbelrilkan kelpada selselorang selbellum melrelka mulail 

belkelrja atau mulai l belkelrja dil telmpat kelrja. Pellatilhan ilnil diltujukan untuk kontraktor, 

tamu, pelkelrja baru, pi lndahan, mutasil, dan pelkelrja yang sudah ada di l telmpat kelrja. 

2. Pellatilhan K3 Spelsilfilk  

Pellatilhan ilnil melmbahas apa yang harus di llakukan olelh seltilap karyawan. Milsalnya, 

karyawan yang belkelrja dil pabrilk kilmila harus dilbelril pellatilhan telntang bahan kilmila 

dan bagai lmana melrelka harus dilkontrol. 

3. Pellatilhan K3 Umum  

K3 umum adalah program pe llatilhan yang umum untuk se lmua karyawan, mulail daril 

lelvell telrbawah hilngga manajelmeln puncak. Pellatilhan awarelnelss bilasanya belrtujuan 

untuk me lnanamkan budaya atau kultur K3 di l kalangan karyawan. Milsalnya, 

pellatilhan dasar K3 dan i lnstruksil kelsellamatan selpelrtil pelmadam kelbakaran dan 

keladaan darurat 

2.6.4 Evaluasi Program Pelatihan  

Manajelr sumbelr daya manusila harus melngelvaluasil kelgilatan pellatilhan selcara 

silstelmati ls, telrmasuk pellaksana atau pelngellola pellatilhan dil pelrusahaan, untuk melmastilkan 

bahwa program telrselbut valild, melnurut Rilvail dan Sagala (2009:233). Salah satu standar 

yang elfelkti lf untuk melngelvaluasil kelgilatan pellatilhan adalah yang belrfokus pada hasill 

akhilr. Para pelngellola dan i lnstruktur harus melmpelrtilmbangkan hal-hal belrilkut: 

a. Relspon pelselrta telrhadap matelril dan prosels pellatilhan. 

b. Pelngeltahuan atau prosels yang dilpellajaril daril pellatilhan. 
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c. Hasi ll atau pelrbailkan yang dapat di lukur bailk selcara ilndilvildu maupun organilsasil, 

selpelrtil pelnurunan turnovelr (belrhelntil kelrja), pelngurangan kelcellakaan, pelnilngkatan 

elfilsilelnsil waktu dan bi laya, dan pelnilngkatan produktilviltas karyawan dan lailn-lailn. 

 

2.7 Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Silstelm Manajelmeln Kelsellamatan dan Kelselhatan Kelrja adalah bagi lan daril silstelm 

manaje lmeln kelselluruhan yang melncakup struktur organi lsasil, pelrelncanaan, tanggung jawab, 

ilmplelmelntasil, proseldur, prosels dan sumbelr daya yang dilpelrlukan untuk melngelmbangkan, 

melnelrapkan, melncapail, melnilnjau dan melmellilhara kelbiljakan kelsellamatan dan kelselhatan kelrja 

(PelrMeln PU, 2008). 

a. Pelrelncanaan K3 

Relncana kelsellamatan adalah dokumeln pelrelncanaan kelsellamatan kelrja yang 

harus dilbuat olelh pellaksana proyelk. Dokumeln ilnil harus melncakup tilnjauan Alat 

Pellilndung Di lril (APD). Pelntilng juga untuk melmillilkil relncana bagailmana 

melnanggapi l kelcellakaan dan bagailmana melngambill tilndakan pelncelgahan. 

Pelrelncanaan K3 te lrselbut telrmasuk (PMBOK, 2000): 

1. Survely gelografilk dan rilsilko bahaya filsilk dilsiltel proyelk  

2. Antilsilpasil rilsilko bahaya yang selrilng telrjadil pada tilpilkal kontruksil  

3. Pelraturan dan pelrundang pelmelrilntah yang melnyangkut K3 

4. Pelrsyaratan dari l ownelr yang sudah telrtuang dalam kontrak telntang K3 

Project Safety

Management

Safety

Planning 

Safety Plan 

Execution

Administration 
and 

Reporting 

(Sumber : PMBOK 2000) 

Gambar 2. 1 Bagan Project Safety Management 
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(Sumbelr: PMBOK 2000) 

Gambar 2. 2 Bagan Safety Plan 

b. Pellaksanaan K3 

Safelty Plan Elxelcutilon adalah pellaksanaan dan pelnelrapan kelgilatan praktilk K3 

selsuail relncana untuk melmastilkan proyelk dillaksanakan delngan aman. Kelgilatan 

ilmplelmelntasil telrselbut antara lailn (PMBOK, 2000): 

1. Mellakukan sosilalilsasil seltilap saat kelpada selluruh pelkelrjaan agara melmatuhil 

pelraturan dan rambu K3. 

2. Melnugaskan peltugas K3 (safelty offilcelr) untuk sellalu melnilnjau lokasil dan 

mellakukan pelnanganan prakti ls delngan hal-hal telrkailt delngan K3. 

c. Pelngawas dan elvaluasil K3  

Pelnatausahaan dan pellaporan kelgilatan kelsellamatan melngilkutil pelraturan 

pelmelrilntah yang melwajilbkan pellaksanaan kelgilatan K3 dil seltilap proyelk konstruksil. 

Olelh karelna iltu, selmua catatan dan laporan te lrkailt kelgilatan K3 harus dilpellilhara. 

Laporan te lrselbut antara lailn (PMBOK, 2000): 

1. Laporan akti lfiltas K3 selcara pelrilodilc 

2. Laporan kelcellakaan selcara pelrilodilc  

3. Laporan hasi ll sosi lalilsasil dan pellatilhan K3 selbagail buktil pilhak manajelmeln tellah 

mellakukan pelngarahan, pelmbilnaan dalam rangak melncelgah telrjadilnya bahaya 

dan lailn-lailn.  

 

Inputs 

• Undang -
Undang Dan 
Peraturan

• Persyaratan 
Kontrak 

• Kebijakan K3
• Lokasi Site 
• Komitmen 

Manajement

Tools And 
Techniques 

• Analisis Resiko 
Bahaya

• Seleksi Sub 
Kontraktor

• Insentif 
(Penghargaan)

Outputs

• Project 
Safety 
Plan 

• Otoritas 
Petugas 

• Dana Atau 
Biaya 
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2.8 Unsur – Unsur Penunjang Keamanan 

2.8.1 Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Dalam duni la konstruksil, ada alat yang dilgunakan untuk melncelgah selselorang telrluka 

atau dalam bahaya saat be lkelrja dil lokasil konstruksil. Alat-alat ilnil harus dilgunakan untuk 

melmasti lkan kelsellamatan pelkelrja, teltapil banyak pelkelrja tildak tahu apa iltu atau 

dilgunakan untuk apa.  ole lh karna iltu, selmua pellaksanaan proyelk wajilb melnyeldilakan 

selmua kelpelrluan pelralatan / pelrlelngkapan pelrlilndungan dilril atau pelrsonal protelctilvel 

elquilpmelnt (PPE l) untuk selmua pelkelrja , yailtu : 

a. Pellilndung Kelpala (Hellmelt) 

Hellm sangat pelntilng untuk di lgunakan karelna melrupakan kelharusan bagil seltilap 

pelkelrja konstruksi l untuk melmastilkan pelnggunaan yang telpat dan aman. Hellm 

telrbuat daril susunan yang kelras, kuat dan kokoh, selrta dilrancang untuk melnahan 

pukulan yang di larahkan kel kelpala. Silstelm suspelnsil yang telrkandung dil dalamnya 

belrpelran selpelrtil pelreldam keljut dan dilrancang untuk melnahan selngatan lilstrilk, 

melncelgah kulilt kelpala, wajah, lelhelr, dan bahu daril helntakan, curahan, dan teltelsan. 

Namun selrilngkalil kilta mellilhat jilka keltelraturan pelkelrja untuk melnggunakannya 

masilh milnilm pada akhilrnya dapat melngakilbatkan kelhancuran dilril. 

b. Pellilndung Mata (Safelty Glasels) 

Kacamata pelngaman dilpakail untuk mellilndungil mata daril unsur-unsur, selpelrtil 

angiln, abu, dan batu-batu kelcill. Melngilngat partilkell abu yang kelcill dan tildak 

telrlilhat selrta silfat dilmelnsilonalnya, pelntilng untuk melngelnakan pelrlilndungan yang 

dilbelrilkan. Umumnya profe lsil yang melmbutuhkan kaca mata safelty adalah profelsil 

las. 

c. Pellilndung Wajah  

Dua jelnils pellilndung wajah adalah hellm las dan maskelr. Pellilndung las dilgunakan 

untuk me llilndungil wajah agar ti ldak jatuh kel belnda asilng saat belrtugas. Milsalnya 

dalam profelsil las. Seltellah iltu, maskelr mellilndungil wajah daril melnghilrup 

kontami lnan. Topelng juga dilgunakan dalam arsi ltelktur untuk melncelgah wajah 

telrkelna matelrilal belrdilmelnsil belsar, selpelrtil delbu daril pelmotongan, pelngamplasan, 

dan pelnyusutan kayu. Ji lka selselorang belkelrja delngan bahan yang belrpotelnsil 
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melnelmbus kuliltnya, melngelnakan pellilndung wajah dapat melmbantu 

mellilndungi lnya dari l kelsuliltan belrnapas, yang pada akhi lrnya dapat melnyelbabkan 

masalah kelselhatan. 

d. Pellilndung Tellilnga (Elar Muff) 

Alat ilnil dilgunakan untuk melnghilndaril tellilnga daril suara yang melngganggu, 

bilsilng, kelras, yang di ldapat daril melsiln keltilka suatu profelsil yang melmillilkil elnelrgil 

suara cukup banyak. Bi lla kelmudilan melnelmbus kelbilsilngan tanpa melnutup tellilnga, 

maka elfelknya akan telrasa akut. Namun delmilkilan, bukan belrartil selorang pelkelrja 

tildak bilsa belkelrja ji lka tildak melnggunakan alat i lnil. Pellilndung tellilnga yang sangat 

banyak di lgunakan jelnils foam elar plug, PVC elar plug, dan elar muff. 

e. Pellilndung Tangan (Sarung Tangan) 

Alat pellilndung tangan (sarung tangan) telrseldila dalam belrbagail bahan yang 

dilselsuailkan delngan apli lkasil yang dililngilnkan pelngguna. Milsalnya, Sarung Tangan 

Kailn selrilng dilgunakan dalam pelnelrapan celtak bilru arsiltelktur, karelna melmpelrkuat 

celngkelraman. Seltellah iltu, Sarung Tangan Asbels dilgunakan telrutama untuk 

mellilndungi l tangan dari l ancaman luka bakar. Akhilrnya Sarung Sarung Kuli lt 

dilgunakan untuk melmbelrilkan pelrlilndungan daril ilntelnsiltas telpil dalam profelsil 

pelngelcoran. Alat ilnil dilgunakan pada saat pelkelrjaan untuk melngangkut atau 

melnahan matelrilal. Sarung Sarung Karelt belrfungsil untuk mellilndungil tangan daril 

ancaman asam te lrbakar atau melncelgah peldasnya larutan dil dalam kolam telmpat 

profelsil diljalankan. Sarung Tangan Karelt dilpakail dalam pelkelrjaan pellapilsan logam 

selpelrtil nilkell dan pelrkrom. Sarung Tangan Kare lt juga dilgunakan untuk melncelgah 

kelrusakan kuli lt tangan akilbat alilran udara saat melmbelrsilhkan bagilan-bagilan 

melsiln melnggunakan komprelsor. 

f. Pellilndung Kaki l (Safelty Shoels) 

Selpatu kelrja belrfungsil untuk mellilndungil kakil agar tildak ambruk dan telrilnjak 

belnda belrat atau kabell lilstrilk. Seltilap pelkelrja pelrlu melmakail selpatu delngan sol 

telbal agar dapat lelluasa belrjalan dalam posi lsil apapun tanpa telrluka olelh belnda 

tajam atau kotoran di l bagilan bawahnya. Bi lasanya, selpatu kelrja dilgantil seltilap satu 

tahun selkalil. 

g. Pellilndung Tubuh  
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Hal utama bagi l pelkelrja saat belrtugas adalah melnghilndaril melnggulung tangan 

dil dalam pakailan, karelna hal i lnil akan melnyelbabkan tangan telrgulung dan 

melnghalangil cahaya api l. Melngelnakan cellelmelk kulilt dapat melmbantu mellilndungil 

tangan daril pelnjalaran apil panas yang melmbara. Melngelnakan pellilndung tubuh 

harus dilselsuailkan delngan lilngkungan dil luar pakailan aktilviltas normal. Jas hujan 

sangat pelntilng untuk kelselhatan pelkelrja, karelna melmbantu mellilndungil melrelka 

daril cuaca. Tujuan melmakail pellilndung tubuh adalah untuk me llilndungil tubuh 

orang dari l pelngaruh yang kurang selgar atau bilasanya melnyakiltil melrelka. 

Pellilndung tubuh dapat di lbuat daril belrbagail macam bahan agar selsuail delngan 

tilngkat pelrlilndungan yang di lilngilnkan, selpelrtil pakailan pellilndung yang umumnya 

telrbuat dari l kulilt, belbas dari l pelrcilkan apil, telrutama pada saat pelngellasan dan 

pelnelmpaan. 

h. Pellilndung Bahaya Jatuh (Safe lty Bellt) 

Melnurut Elrvilanto, 2009 , Pelkelrja yang mellakukan aktilviltas pada keltilnggilan 

telrtelntu atau pada posi lsil yang belrbelda harus melnggunakan sabuk pelngaman atau 

safelty bond. Fungsi l pelntilng alat pelngaman ilnil adalah untuk mellilndungil selorang 

pelkelrja dari l aktilviltas yang ti ldak dilselngaja saat belrtugas, milsalnya saat belkelrja 

delngan baja di l geldung melnara. Ilkatan pelngaman (safelty harnelss) belrfungsil 

selbagail pelngaman saat tugas dil keltilnggilan dilpelrlukan. Pakailan pellilndung jatuh 

ilnil dildelsailn delngan konselp yang aman bagi l pelnggunanya dilmana strap bahu, dada 

dan harnelss dapat diladaptasil untuk dilkonsumsil. Jas pellilndung jatuh ilnil dillelngkapil 

delngan cilnciln "D" (ti lnggil) dil bagilan bellakang dan delpan dil mana ada ilkatan, 

kelamanan, atau pelrlelngkapan pahlawan lailn yang dapat dilpasangkan.  

2.8.2 Sarana Dalam Perlengkapan Lingkungan  

Sarana pelrlelngkapan li lngkungan telrdilril daril selbagail belrilkut: 

a. Tabung untuk me lmadamkan apil  

b. Pagar pelngaman  

c. Pelnangkal peltilr yang telrpasang untuk keladaan darurat  

d. Mellakukan pelmellilharaan telrhadap jalan dan je lmbatan untuk kelgilatan pelkelrjaan  

e. Pada bangunan ti lnggil telrdapat jarilngan untuk pelngaman  
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f. Pagar untuk pelngaman dillokasil proyelk  

g. Tangga 

2.8.3 Pertolongan Pertama Pada Kecelakaan (P3k) 

Melnuru Elrvilanto (2009) me lnjellaskan bahwa Bantuan awal di lcobakan pada proyelk 

ji lka telrjadil kelcellakaan kelrja yang silfatnya rilngan atau bahkan belrat untuk profelsil 

arsi ltelktural. Olelh karelna iltu, pelkelrja konstruksil harus melnyeldilakan obat-obatan yang 

dilgunakan se lbagail pelrtolongan pelrtama. 

2.8.4 Rambu – Rambu Peringatan  

Fungsil daril rambu-rambu pelrilngatan selbagail belrilkut : 

a. pelrilngatan jilka keladaan bahaya daril bagilan atas, bahaya daril apil, longsor yang 

melmungki lnkan telrjadil dan belnturan kelpala. 

b. Pelrilngatan untuk waspada telrhadap selngatan lilstrilk  

c. Pelrilngatan dan i lnformasil melngelnail keltilnggilan untuk bangunan yang lelbilh 

daril 2 lantail  

d. Ilnformasi l dan pelrilngatan ilnstalasil lilstrilk kelrja yang dilpelrgunakan selmelntara 

dan ilnformasi l pelrilngatan untuk batas keltilnggilan mellakukan pelnumpukan 

matelrilal. 

e. Ilnformasi l dan pelrilngatan untuk tildak melmasukil willayah telrtelntu dan 

hilmbauan untuk ti ldak melmbawa bahan yang belrbahaya 

f. Peltunjuk untuk mellaporkan ji lka ilngiln kelluar masuk proyelk. 

g. Ilnformasi l dan pelrilngatan untuk sellalu melngguakan pelrlelngkapan 

kelsellamatan kelrja dan pelrilngatan telrhadap adanya alat belrat yang belropelrasil 

(untuk wilayah kelrja telrtelntu). 

h. Ilnfomasil dan pelrilngatan agar ti ldak melmasukil arela powelr lilstrilk (untuk 

belbelrapa orang telrtelntu). Belelsono,2012 . 
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2.9 Kerangka Pikir  

2.9.1 Kerangka Pikir 

Belrdasarkan pelnjellasan dilatas, pelnulils melndelskrilpsilkan bahwa kelrangka pilkilr 

pada skri lpsil delngan judul Anali lsils Silstelm Manajelmeln Kelsellamatan Kelselhatan Kelrja 

dan Lilngkungan (SMK3L) dalam me lnelkan angka Kelcellakaan Kelrja  Proyelk 

Pelmbangunan Geldung UPBJJ-UT Surabaya Tahap 2. i lalah varilabell belbas  

pellatilhan/kelbiljakan (X1), vari labell  belbas kondilsil lilngkungan (X2), varilabell belbas 

Kelselhatan Kelrja (X3), dan seldangkan pada varilabell telrilkat ilalah kelcellakaan kelrja (Y). 

 

H1 : Pellatilhan / Kelbiljakan Melmpelngaruhil Kelcellakaan Kelrja  

H2 : Kondi lsil Lilngkungan Melmpelngaruhil Kelcellakaan Kelrja  

H3 : Kelselhatan Kelrja Melmpelngaruhil Kelcellakaan Kelrja  

2.9.2 Hipotesis 

Melnurut Soelgilyono. (2018) hilpotelsils melrupakan jawaban selmelntara telrhadap 

rumusan masalah pe lnelliltilan. Hilpotelsils juga dapat dilnyatakan selbagail jawaban teloriltils 

telrhadap rumusan masalah pe lnelliltilan, bellum jawaban yang elmpilrils. 

Melnurut melnyatakan kri ltelrila silgnilfilkan parsilal telrhadap varilabell pelnelliltilan telrselbut:  

1. Apabi lla t hiltung > t tabell atau P valuel < α maka : 

a. Ha diltelrilma karelna melmillilkil pelngaruh yang silgnilfilkan. 

b. Ho diltolak karelna tildak telrdapat pelngaruh yang silgnilfilkan. 

Gambar 2. 3 Kerangka Pikir 
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2. Apabi lla t hiltung < t tabell, atau P valuel > α maka : 

a. Ha diltolak karelna tildak melmillilkil pelngaruh yang silgnilfilkan. 

b. Ho diltelrilma karelna telrdapat pelngaruh yang silgnilfilkan. 

Kelmudi lan Soelgilyono. (2018) melnyatakan kriltelrila silgnilfilkansil selcara silmultan 

telrhadap varilabell pelnelliltilan selbagail belrilkut :  

3. Apabi lla F hi ltung > F tabell atau P valuel < α maka : 

a. Ha diltelrilma karelna telrdapat pelngaruh yang silgnilfilkan. 

b. Ho diltolak karelna tildak telrdapat pelngaruh yang silgnilfilkan.  

4. Apabi lla F hi ltung < F tabell < α maka : 

a. Ha diltolak karelna tildak melmillilkil pelngaruh yang silgnilfilkan. 

b. Ho diltelrilma karelna telrdapat pelngaruh yang silgnilfilkan. 

Belrdasarkan urai lan teloril dilatas, hilpotelsils dalam pelnelliltilan ilnil adalah selbagail 

belrilkut : 

H1 : dilduga pada varilabell pellatilhan / kelbiljakan K3    belrpelngaruh telrhadap 

kelcellakaan kelrja. 

H2 :  dilduga pada varilabell lilngkungan belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan kelrja. 

H3 : dilduga pada varilabell Kelselhatan kelrja belrpelngaruh telrhadap kelcellakaan kelrja 


